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ABSTRACT

With the advancement of digital technology, there have been significant
changes in approaches to Islamic religious education, particularly in terms
of adapting the learning process to the characteristics of students in the
digital generation. The purpose of this study is to examine the relationship
between developmental psychology and approaches to Islamic religious
education in the digital age. This study employs a qualitative method,
specifically a literature review. Data were obtained by reviewing various
scientific sources, including books and journals related to developmental
psychology, student characteristics, and digital learning approaches for
Islamic religious education. Data collection was also conducted through a
review of documentation and analysis of scientific literature published over
the past five years. The research results indicate that developmental
psychology is crucial in determining adaptive, humanistic, and contextual
Islamic religious education strategies that account for students’ cognitive,
emotional, social, and moral development. When tailored to students’
psychological developmental needs, digital-based learning methods such as
e-learning, interactive learning, blended learning, and project-based
learning are considered capable of enhancing students’” motivation,
engagement, and understanding. However, in the digital age, the
integration of developmental psychology into Islamic religious education
still faces many challenges. These include teachers who lack the skills to
implement digital pedagogy, a shortage of technological resources, and the
negative effects of digital media on student behavior. Therefore, methods of
teaching Islamic religious education in the modern era must be designed
innovatively, striking a balance between the use of technology and the
reinforcement of Islamic values.
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Perkembangan teknologi berbasis digital pada saat ini memiliki sebuah terobosan atau
transformasi yang signifikan pada sistem pendidikan, termasuk pembelajaran pendidikan
agama Islam. Secara ideal, pembelajaran pendidikan agama Islam tidak selalu
diorientasikan pada sebatas transfer pengetahuan keagamaan saja, akan tetapi juga
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diarahkan pada pembentukan karakter, perkembangan moral, dan penguatan nilai spritual
peserta didik melalui dengan strategi pembelajaran yang relevan dengan tahapan-tahapan
perkembangan psikologis peserta didik. Dalam konteks tersebut, psikologi perkembangan
memiliki peranan penting sebagai landasan pedagogis dalam memahami karakteristik
kognitif, emosional, sosial, dan moral peserta didik pada setiap tahapan perkembangan
peserta didik sehingga guru mampu menentukan pendekatan pembelajaran yang efektif
dan relevan bagi peserta didik (Ghufron et al., 2023). Di era digital yang modern ini, peserta
didik lebih cenderung belajar yang interaktif, cepat, visual, dan semua yang berbasis
teknologi sehingga strategi pembelajaran pendidikan agama Islam harus lebih adaptif
terhadap perubahan karakteristik bagi generasi digital (Anggraeni et al., 2025). Oleh karena
itu, integrasi psikologi perkembangan dalam strategi pembelajaran pendidikan agama
Islam menjadi kebutuhan yang mendasar agar proses pembelajaran tidak hanya
terfokuskan pada hal yang bersifat kognitif, akan tetapi juga mampu menginternalisasikan
nilai-nilai keislaman secara kontekstual yang relevan dengan perkembangan peserta didik
(Ainun 2024).

Pemanfaatan media digital berfungsi sebagai sarana dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan juga sebagai alat pendukung pada perkembangan psikologis p[eserta
didik serta untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Patmawati et al., 2025).
Selain itu, guru pendidikan agama Islam dituntut harus memiliki kompetensi pedagogik
yang mumpuni untuk mengintegrasikan pemahaman psikologi perkembangan dengan
startegi pembelajaran berbasis digital sehingga pembelajaran berlangsung efektif dan
sesuai dengan perkembangan peserta didik (Zahra et al., 2025).

Pembelajaran pendidikan agama Islam masih dominan dengan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru, sementara peserta didik generasi digital memiliki
kecenderungan belajar yang interaktif, fleksibel, dan berbasis teknologi (Anggraeni et al.,
2025). Dengan kondisi tersebut, pembelajaran pendidikan agama Islam belum mampu
membangun keterlibatan aktif peserta didik dan belum bisa membaca pola pembelajaran
yang berbasis generasi digital (Ningsih, 2024). Selain itu, masih rendahnya kompetensi
digital pendidik dalam mengintegrasikan teknologi terhadap strategi pembelajaran yang
menjadi suatu hambatan dalam menciptakan pembelajaran pendidikan agama Islam yang
adptif terhadap perkembangan psikologis peserta didik (Farissa & Haryanto, 2025).

Perkembangan teknologi digital dapat mempengaruhi pola perilaku, motivasi belajar,
dan interaksi sosial dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam masih terbatas pada fungsi dalam
menyampaikan materi tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan aspek-aspek
psikologi perkembangan peserta didik, seperti kognitif, emsional, dan nilai sosial pada
peserta didik (Ma’arif & Nursikin, 2024). Selain itu, perkembangan di era digital juga
memiliki tantangan beruapa distraksi media sosial, rendahnya fokus belajar, dan
perubahan karakter peserta didik yang mengharuskan guru pendidikan agama Islam
untuk lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, humanis, dan selalu
berorientasi pada kebutuhan perkembangan peserta didik (Supriadi et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Irawati et al., 2024), (Ningsih, 2024),
(Farissa & Haryanto, 2025), dan (PAtmawati et al., 2025, n.d.), menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi di era digital telah membawa perubahan yang signifikan
terhadap strategi pembelajaran pendidikan agama Islam, terutama dalam menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik pada perkembangan peserta didik. Pemanfaatan
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terknologi berbasis digital seperti e-learning, multimedia interaktif, blended learning, dan
media sosial yang dinilai mampu dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
fleksibilitas belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Namun,
berbagai penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital masih menghadapi sejumlah tantangan seperti
masih rendahnya literasi digital guru, kurangnya inovasi strategi pembelajaran, pengaruh
negatif media digital terhadap perilaku belajar peserta didik, dan adanya ketidaksesuaian
pada pendekatan pembelajaran yang konvensional dengan karakteristik generasi digital
yang interaktif, visual, dan komunikatif. Oleh karena itu, startegi pembelajaran pendidikan
agama Islam di era digital perlu menyesuaikan dengan aspek pada perkembangan kognitif,
emosioanl, dan sosial peserta didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif, adaptif, dan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang modern.

Penelitian-penelitian terdahulu masih terfokus pada pemanfaatan teknologi digital,
media pembelajaran interaktif, dan inovasi strategi pembelajaran pendidikan agama Islam
di era digital sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik
pada proses pembelajaran. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut lebih cenderung
menitikberatkan pada aspek penggunaan teknologi dan media pembelajaran, sementara
kajian mengenai relevansi psikologi perkembangan terhadap strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital masih terbatas. Padahal, pemahaman terhadap
perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral peserta didik menjadi aspek yang
penting untuk menentukan strategi pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik pada generasi digital. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
pada analisis yangt relevan pada psikologi perkembangan terhadap strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif, humanis, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan perkembangan
peserta didik.

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian terdahulu, penelitian mengenai
relevansi pada psikologi perkembangan terhadap starategi pembelajaran pendidikan
agama Islam di era digital menjadi penting untuk diteliti karena perkembangan
karakteristik peserta didik pada generasi digital dan menuntut adanya strategi
pembelajaran yang adaptif, humanis, dan sesuai dengan perkembangan kognitif,
emosional, sosial, dan moral peserta didik. Selain itu, penelitian mengenai integrasi
psikologi perkembangan dalam strategi pembelajaran pendidikan agama Islam masih
relatif terbatas jika dibandingkan dengan penelitian yang memiliki fokus terhadap
pemanfaatan teknologi dan media digita dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi psikologi perkembangan terhadap
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di era digital dan mampu mengindikasikan
pentinngnya pemahaman pada aspek perkembangan peserta didik untuk menciptakan
proses pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan pada
generasi digital.

Method

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kepustakaan (library research). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis relevansi psikologi perkembangan terhadap strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital. Data penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber
ilmiah berupa buku, artikel ilmiah yang relevan dengan psikologi perkembangan,
karakteristik peserta didik, dan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis
digital (Ananda Dilonia et al., 2024). Teknik pengumpulan-datardilakukansdengansstudi
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dokumentasi dan penelusuran literatur ilmiah yang terbit lima tahun terakhir untuk
memperoleh data yang aktual dan relevan dengan perkembangan pendidikan digital
(Ningsih, 2024). Oleh karena itu, pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan kajian
yang konseptual secara mendalam terhadap kebutuhan strategi pembelajaran yang adaptif
sesuai dengan perkembangan kognitif, emosional, dan sosial peserta didik di tengah
transformasi teknologi pendidikan (Zakaria et al., n.d.)

Results and Discussion

1. Relevansi Psikologi Perkembangan dalam Pembelajaran PAI di Era Digital

Psikologi perkembangan memiliki relevansi penting dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital karena karakteristik peserta didik
mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan perkembangan teknologi.
Implementasi teori psikologi dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam menjadi landasan penting agar proses pembelajaran berorientasi pada aspek
kognitif dan juga mampu membentuk sikap sosial dan spritual peserta didik
(Jannah & Hamami, 2022). Selain itu, psikologi pendidikan Islam memiliki peran
penting untuk membentuk perkembangan moral, emosional, dan kepribadian
peserta didik dengan pendekatan pembelajaran yang relevan terhadap
perkembangan peserta didik (Wadham & Mansir, 2022). Namun, tantangan
pendidikan Islam di era digital tidak hanya berkaitan dengan penguasaan
teknologi, tetapi bagaimana pendidik mampu memahami kondisi psikologis
peserta didik untuk mampu menghadapi distraksi digital dan pengaruh negatif
media sosial secara bijak (Shalehah et al., 2025).

Dalam implementasi pembelajaran, relevansi psikologi perkembangan terlihat
memiliki kebutuhan dalam penggunaan strategi pembelajaran yang lebih adaptif
dan berbasis teknologi digital. Inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang
berbasis e-learning memiliki kemapuan dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam menyajikan materi yang berupa kombinasi gambar, video, audio, dan
animasi yang relevan dengan gaya belajar peserta didik (Rahayu et al., 2022). Selain
itu, pengembangan multimedia pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis
digital mampu mneingkatkan pemahaman konsep keagamaan peserta didik
karena pembelajaran bisa menjadi lebih menarik dan mudah diterapkan
dikehidupan sehari-hari (Azzahra et al., 2022). Sementara itu, penggunaan platform
digital seperti padlet dalam pembelajaran pendidikan agama Islam mampu
meningkatkan keterampilan digital peserta didik dan mampu melatih peserta didik

dalam menggunakan teknologi secara bijak sesuai dengan nilai-nilai keislaman
(Salsabila et al., 2022).

Relevansi psikologi perkembangan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam memiliki peran penting dalam pendekatan yang humanis dan personalisasi
pada pembelajaran di era digital. Desain pembelajaran yang berbasis daring
memiliki aspek self-requlated learning dalam membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemandirian belajar dan juga meningkatkan kontrol diri dalam
proses pembelajaran (El-Rumi, 2022). Pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam di era digital harus bersifat integratif, kontekstual, dan partisipatif
agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada generasi digital yang dinamis
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dan kaloboratif (Yasmansyah et al., 2022). Guru pendidikan agama Islam juga
memiliki peran penting dan strataegis sebagai fasilitator pada pembelajaran digital
yang tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu memahami
perkembangan psikologis peserta didik agar proses pembelajaran tetap humanis
dan selalu berorientasi pada pembentukan karakter islami (Haryanto et al., 2025).

2.Strategi Adaptif Pembelajaran PAI

Strategi adaptif memiliki peranan penting di era digital ini dalam membentuk
karakteristik peserta didik yang memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas. Strategi
adaptif tersebut dapat ditampilkan melalui penerapan blended learning, project-based
learning, dan literasi digital agar mampu meningkatkan keterlibatan dan kemampuan
berpiir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran (Zakaria et al., 2026). Selain itu,
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di era revolusi industri harus mampu
mengintegrasikan melalui multimedia interaktif, e-learning, dan pembelajaran yang
berbasis proyek agar materi pembelajaran bisa lebih relevan dengan kehidupan peserta
didik di era digital (Azhar, 2024). Oleh karena itu, strategi pembelajaran pendidikan agama
Islam juga perlu dirancang secara atraktif, variatif, dan kontekstyal agar peserta didik tidak
merasa bosan dan peserta didik mampi menginternalisasikan nilai-nilai keislaman mereka
dalam kehidupan sehari-hari (Bun’i, 2021).

Implementasi strategi yang adaptif terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam
harus berorientasi pada penggunaan teknologi dan juga berorientasi pada kemampuan
guru dalam memahami kondisi psikologis dan gaya belajar peserta didik. Pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis digital mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan pengelolaan kelas yang interaktif, fleksibel, dan berbasis media digital (Rizal &
Husni, 2023). Pemanfaatan media digital seperti multimedia interaktif, media sosial, dan
modul digital dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman peserta didik
terhadap materi pendidikan agama Islam apabila digunakan dengan pendekatan
pedagogis yang tepat (Hotimah et al., 2026). Selain itu, strategi pembelajaran adaptif juga
perlu memperhatikan perbedaan kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik agar
proses pembelajaran menjadi lebih personan, humanis, dan efektif (Aufa & Fitrianingrum,
2024).

Strategi adaptif pembelajaran pendidikan agama Islam harus mampub menjaga
keseimbangan antara penguasaan teknologi dengan penguatan nilai spritual dan karakter
islami peserta didik. Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di era society 5.0 harus
menanamkan moderasi beragama, nilai moral, dan kearifan lokal agar peserta didik tidak
kehilangan identitas spritual di tengah arus digitalisasi (Musyafak & Subhi, 2023). Selain
itu, strategi pendidikan Islam di era digital ini harus mampu mentransformasikan nilai-
nilai keislaman dengan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual agar
ajaran Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman (Ismael & Supratman, 2023).
Keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam ditentukan pada materi ajar dan juga
dipengaruhi oleh strategi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru untuk
membangun pengalaman belajar peserta didik secara aktif dan bermakna (Wahyudi, 2025).

3. Tantangan Integrasi Psikologi Perkembangan Pembelajaran PAI di Era Digital

Integrasi psikologi perkembangan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di era
digital masih menghadapi beberapa tantangan yang serius, terutama berkaitan dengan
perubahan karakteristik peserta didik tentang generasi digital yang cenderung lebih dekat
dengan teknologi dibandingkan dengan interaksi sosial secara.langsung..Rendahnya
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literasi digital guru, keterbatasan inovasi pembelajaran, dan penyalahgunaan internet ini
menjadi tantangan utama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di era digital
(Farissa & Haryanto, 2025.). Selain itu, transformasi digital dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam dapat menyebabkan berkurangnya aspek spritual dan etika apabila
penggunaan teknologi tidak diimbangi oleh pendekatan pedagogis yang humanis dan
berbasis nilai (Yahya, 2025). Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam harus
mempertimbangkan perkembangan psikologis peserta didik agar pembelajaran selalu
berorientasi pada transfer pengetahuan, dan juga mampu membentuk sikap dan karakter
islami peserta didik (Buna’i. 2021).

Kesiapan guru dalam mengintegrasikan pemahaman psikologi perkembangan dengan
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran juga merupakan tantang dari integrasi
psikologi perkembangan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di era digital.
Rendahnya kompetensi pedagogik digital guru merupakan penyebab proses pembelajaran
kurang interaktif dan belum mampu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
secara optimal (Hasanah et al., 2025). Selain itu, penggunaan media digital dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam cukup mampu dalam meningkatkan eterlibatan
peserta didk, tetapi efektivitasnya masih bergantung pada kesiapan pedagogik guru dan
kemampuan guru dalam memahami perkembangan peserta didik (Patmawati et al., 2025).
Di samping itu, pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis digital masih memiliki
hambatan berupa keterbatasan kemampuan guru dalam penggunaan media digital,
kurangnya fasilitas teknologi, dan belum optimalnya interaksi pembelajaran secara daring
(Yasmansyah et al., 2022). Oleh karena itu, pemahaman terhadap perkembangan emosional
dan sosial peserta didik menjadi landasan penting dalam menentukan strategi
pembelajaran yang efektif dan humanis di tengah perkembangan teknologi pendidikan
(Rosyad, 2025).

Menjaga keseimbangan antara penguasaan teknologi dan penguatan nilai moral dan
spritual peseta didik juga merupakan tantangan dalam mengintegrasikan psikologi
perkembangan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di era digital. Materi
pembelajaran pendidikan agama Islam perlu adanya rekonstruksi secara kontekstual
untuk tetap relevan dengan tantangan era digital tanpa harus menghilangkan nilai
fundamental Islam (Ajusman & Asman, 2024). Transformasi pembelajaran pendidikan
agama Islam di era digital harus memperhatikan modalitas belajar peserta didik dan
tantangan psikologis akibat perubahan pola interaksi sosial dan budaya digital (Ghufron
et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan agama Islam yang efektif harus
mampu mengintegrasikan melalui pendekatan teknologi dengan pembentukan karakter
religius agar tujuan pendidikan Islam tetap tercapai secara menyeluruh (Wahyudi, 2025).

Conclusion

Berdasarkan Hasil penelitian psikologi perkembangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam di era digital
karena karakteristik peserta didik berubah karena kemajuan teknologi. Untuk membuat
strategi pembelajaran yang adaptif, humanis, dan kontekstual, penting untuk memahami
aspek perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral siswa. Apabila disesuaikan
dengan kebutuhan perkembangan psikologis siswa, metode pembelajaran berbasis digital,
seperti e-learning, pembelajaran interaktif, pembelajaran campuran, dan pembelajaran
berbasis proyek, dianggap dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman
siswa. Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan integrasi
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psikologi perkembangan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
membantu membangun karakter religius dan mengembangkan nilai-nilai Islam di tengah
perkembangan era digital.

Dengan demikian, Integrasi psikologi perkembangan pada pendekatan pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital masih menghadapi beberapa tantangan. Guru yang
tidak memiliki kemampuan untuk menerapkan pedagogi digital, kekurangan fasilitas
teknologi, dan efek negatif media digital terhadap perilaku dan karakter siswa merupakan
tantangan dari integrasi psikologi perkembangan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam. Oleh karena itu, guru agama Islam tidak hanya harus mahir dalam teknologi
pembelajaran tetapi juga memahami perkembangan psikologis siswa. Hal
tersebut diperlukan agar proses pembelajaran tetap efektif, interaktif, dan berfokus pada
pembentukan moral dan spiritual siswa. Dengan demikian, pendekatan untuk mengajar
agama Islam di era modern harus dibuat dengan inovasi yang seimbang memanfaatkan
teknologi dan memperkuat nilai-nilai Islam sehingga tujuan pendidikan Islam dapat
tercapai secara menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan generasi modern.
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